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Abstrak 

Navicula sp. merupakan alga uniseluler (microalgae) yang berwarna cokelat kekuningan, berbentuk lonjong, 

memanjang seperti perahu. Ditemukan dalam semua jenis air dari air laut sampai air tawar dan hidup menempel 

pada substrat. Navicula salinicola memiliki plastida yang mengandung klorofil a dan c, serta fukosantin. 

Reproduksinya adalah aseksual dengan pembelahan sel. Navicula sp. memiliki kandungan kimia seperti karbohidrat, 

protein dan lipid serta asam lemak seperti asam miristat, asam pentadekanoat, asam palmitat, asam stearat, asam 

palmitoleat dan eicosapentaenoic acid (EPA). Navicula sp. memiliki bioaktivitas seperti antibakteri, antioksidan dan 

antivirus. 

Kata kunci: Navicula sp.; mikroalga; asam lemak 

Abstract  

Navicula sp. is a unicellular algae (microalgae) that is yellowish brown, oval shaped, elongated like a boat. Found in 

all types of water from sea water to fresh water and life sticks to the substrate. Navicula salinicola has plastids that 

contain chlorophyll a and c, as well as fukosantin. Its reproduction is asexual by cell division. Navicula sp. has 

chemical contents such as carbohydrates, proteins and lipids as well as fatty acids such as myristic acid, 

pentadecanoic acid, palmitic acid, stearic acid, palmitoleic acid and eicosapentaenoic acid (EPA). Navicula sp. has 

bioactivity such as antibacterial, antioxidant and antiviral. 
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PENDAHULUAN 

Navicula sp. merupakan alga uniseluler (microalgae) dan salah satu fitoplankton diatom 

[1] yang termasuk dalam kelas Bacillariopheceae, ordo Naviculales yang berwarna cokelat 

kekuningan, berbentuk lonjong, memanjang seperti perahu atau bentuk ketupat dan memiliki 

dinding sel yang terdiri dari silika, bahan seperti kaca. [2], [3].   

Ukuran sel-sel bervariasi dalam bentuk, terutama pada bagian katup, tapi bentuk yang 

paling utama adalah navicular (berbentuk perahu) atau berbentuk cerutu dan bulat. Memiliki dua 

kloroplas, satu di setiap sisi dari sel jika dilihat pada bagian katup. Panjang sel 6-42 µm dan lebar 

4-12 µm. Navicula sp. ditemukan dalam semua jenis air dari air laut sampai air tawar serta di 

perairan mulai dari oligotrophic ke eutrofik [4].   
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Gambar 1. Navicula sp. 

Navicula sp. dipilih sebagai pakan dalam budidaya karena sifat hidupnya yang menempel 

pada substrat sehingga sesuai dengan cara makan organisme bentos yang dibudidaya yaitu 

deposit feeding [5]. Sifat penempelan Navicula sp. disebabkan karena adanya zat semacam 

gelatin yang memberikan daya lekat pada benda atau substrat. Hasil penelitian Haumahu [6] 

menunjukkan sifat penempelan mikroalga memberikan perbedaan kepadatan sel berdasarkan tipe 

substrat. Navicula sp. adalah jenis microalgae yang banyak digunakan pada pemeliharaan juvenil 

abalone, selain itu juga digunakan pada kegiatan pembenihan molusca maupun crustacea. [1]. 

Navicula sp. termasuk phytoplankton jenis diatom yang pada pengulturannya membutuhkan 

silicat dan pupuk lain pada umumnya [7].  

Klasifikasi Navicula salinicola [8]: 

Kerajaan : Kromista  

Divisi : Bacillariophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

(Diatom) 

Bangsa : Pennales 

Suku : Naviculaceae 

Marga : Navicula 

Jenis : Navicula salinicola 

Navicula salinicola memiliki plastida yang mengandung klorofil a dan c, serta fukosantin 

yang membuat mikroalga jenis ini berwarna kecoklatan. Cara utama reproduksinya adalah 

aseksual dengan pembelahan sel. Mikroalga jenis diatom seperti Navicula sp. kebanyakan 

autotrof, hanya sedikit yang heterotrof karena tidak memiliki klorofil sama sekali [9].  
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KANDUNGAN KIMIA 

Navicula sp. yang diperoleh dari National Fisheries Research and Development Institute 

(NFRDI), Jeju Island, South Korea memiliki kandungan kimia seperti yang tercantum pada 

Tabel 1 di bawah ini. [10]. Kemudian dianalisis kandungan total fenol Navicula sp. pada 

berbagai ekstrak pelarut yaitu pada ekstrak metanol sebesar 58,9 mg/100 g, ekstrak n-heksana 

sebesar 17,4 mg/100 g, ekstrak kloroform sebesar 8,3 mg/100 g dan ekstrak etil asetat sebesar 

6,8 mg/100 g [10]. 

Tabel 1. Nilai Kandungan Kimia Navicula sp.  

Parameter Kadar (%) 

Karbohidrat 13,5 

Protein  16,9 

Lipid 2,1 

Kadar Abu 63,9 

 

Selanjutnya, hasil penelitian Khaton et al. [11] menyatakan bahwa kandungan abu 

beberapa jenis diatom (Amphora sp., Navicula sp., dan Cyambella) sebesar 16,9%-36,3%. 

Navicula salinicola mengandung cukup vakuola lipid dan merupakan sumber Omega3 (lipid) 

[12]. Penelitian yang dilakukan oleh Saputro [13] melaporkan kandungan lipid dari Navicula sp. 

sebesar 27,2 %. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ramdanawati et al [14]  Navicula sp. yang 

dikultur pada media dengan konsentrasi nitrogen 7,5 % memiliki kandungan asam lemak yang 

bervariasi dibandingkan pada media dengan konsentrasi rendah yaitu 5% dan 2,5%. Variasi asam 

lemak Navicula sp. yang diperoleh pada media dengan konsentrasi nitrogen 7,5 % yaitu asam 

miristat (3,50%), asam pentadekanoat (1,13%), asam palmitat (53,55%), asam stearat (1,46%), 

asam palmitoleat (39,03%) dan eicosapentaenoic acid (EPA) (1,33%) [14].  

Kandungan β-karoten dan fucoxanthin dari Navicula sp. yang dikultur di dalam dan di luar 

ruangan menunjukkan hasil yang berbeda. Navicula sp. yang dikultur di dalam ruangan 

menghasilkan kandungan fukosantin yang lebih besar (5,4 mg/g biomassa kering) dibandingkan 

dengan yang dikultur pada luar ruangan (2,61 mg/g biomassa kering). Hal sebaliknya terjadi 

pada kandungan β-karoten dari Navicula sp. dimana pengulturan yang dilakukan di dalam 

ruangan lebih kecil ( 19,99 mg/g biomassa kering) dibandingakan di luar ruangan (24,08 mg/g 

biomassa kering) [15].  

Bioaktivitas Navicula sp. 

Ekstrak metanol dari mikroalga Navicula sp. yang disampling dari kolam Universitas 

Halu Oleo, Kendari, Sulawesi Tenggara  memiliki antioksidan masuk kategori sangat kuat 

karena memiliki nilai IC50 yaitu 41,304 ppm. [4]. Selanjutnya, polisakarida tersulfasi dari 

Navicula sp. memiliki aktivitas antioksidan [16]. Ekstrak aseton Navicula clavata memiliki 

aktivitas hydrogen peroxide radical scavenging sebesar 15,54% [17]. 

Navicula f. delicatula memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, 

Micrococus luteus dan Pseudomonas aeruginosa [18]. Menurut Ahmadi dkk. [19] salah satu 

spesies dari Navicula sp. yakni Navicula directa memiliki aktivitas sebagai antivirus yang 
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mengandung polisakarida antivirus naviculan, ampuh melawan HSV-1 dan HSV-2 dan virus 

influenza.  
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